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ABSTRACT 

 Onion production must always be increased. Liquid organic fertilizers affect the growth 

and development of soil microbes and the nutrients contained in POC will be absorbed more 

quickly by plants. Guano or swallow droppings originating from the swallow cultivator building 

are currently not widely used and further processed, even though the waste can be used as 

fertilizer that can fertilize plants. This study aims to obtain the POC dose of swallow droppings 

that provide the highest growth effectiveness and yield in shallot (Allium ascalonicum L.) plants. 

The research method used was a single factor Randomized Block Design (RBD), namely the 

dose of POC with 7 treatments that were repeated 4 times, namely treatment A (Without NPK 

and POC (control (-)), B (NPK 600 kg / ha (control (+)), C (POC 3 l / ha + NPK 300 kg / ha), D 

(POC 6 l / ha + NPK 300 kg / ha), E (POC 9 l / ha + NPK 300 kg / ha), F (POC 12 lt / ha + NPK 

300 kg / ha), G (POC 15 l / ha + NPK 300 kg / ha). Data were analyzed using variance 

(ANOVA) and DMRT at the 5% level. Based on the results of the study, the dosage of swallow 

droppings POC did not have a significant effect on all components of growth and yield. This 

shows that POC made from swallow droppings has not been able to increase the growth and 
production of shallot plants. 

Keywords: POC of Swallow Droppings, Red Onion 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah merupakan salah satu 

komoditas tanaman sayuran unggulan 

nasional yang produksinya terus 

ditingkatkan setiap tahunnya. Badan Pusat 

Statistik (2019) mencatat produksi bawang 

merah di Jawa Barat pada tahun 2018 

sebesar 1.677.700 kuintal. Produksi tersebut 

harus senantiasa ditingkatkan karena dalam 

dekade terakhir ini permintaan akan 

kebutuhan bawang merah untuk konsumsi 

maupun untuk bibit dalam negeri mengalami 

peningkatan yang dari tahun ke tahun 

meningkat sebesar 5%. Menurut data BPS 

(2017) total konsumsi bawang merah di 

Jawa Barat mencapai 13,84 kg/kapita/tahun 

dan akan terus meningkat seiring dengan 

populasi penduduk Indonesia yang setiap 

tahunnya juga mengalami peningkatan. Agar 

kebutuhan dapat selalu dipenuhi maka harus 

diimbangi dengan jumlah produksinya 

(Putra, 2010). 
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 Permasalahan yang dihadapi dalam 

pemenuhan kebutuhan bawang merah yaitu 

produksi bawang merah dalam negeri masih 

rendah yakni sebesar 10,22 ton/ha (Taufik, 

2015) dibandingkan dengan negara lain 

seperti Thailand dan Filipina dengan rata-

rata produksi sebesar 12 ton umbi kering/ha 

(Departemen Pertanian, 2005) maka dari itu 

perlu adanya teknologi yang efektif dan 

efisien untuk meningkatkan produksi dan 

mutu hasil bawang merah.  

Pada usaha produksi bawang merah, 

kebutuhan hara harus dipenuhi dengan 

optimal salah satunya yakni dengan 

melakukan pemupukan. Penggunaan pupuk 

anorganik yang berlebihan dan secara terus 

menerus secara tidak langsung dapat 

menurunkan kualitas dan kesuburan tanah. 

Hal tersebut dapat mengakibatkan biaya 

produksi menjadi tinggi tetapi hasil produksi 

dan mutunya kurang memuaskan (Safrudin 

dan Wachid, 2015). Sedangkan penggunaan 
pupuk organik justru sebaliknya. Pupuk 

organik dapat berdampak baik untuk 

kesuburan tanah, pupuk organik padat 

berpengaruh terhadap kegemburan dan 

aerasi tanah sedangkan pupuk organik cair 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan mikroba tanah serta nutrisi 

yang terkandung dalam POC (Pupuk 

Organik Cair) akan lebih cepat terserap 

langsung oleh tanaman.   

Guano atau kotoran burung walet 

yang berasal dari gedung pembudidaya 

burung walet pada saat ini belum banyak 

dimanfaatkan dan diolah lebih lanjut, 

padahal limbah tersebut dapat dimanfaatkan 

menjadi pupuk yang dapat menyuburkan 

tanaman. Penggunaan pupuk guano walet 

sangat berperan dalam proses pertumbuhan 

tanaman. 

Berdasarkan hasil uji laboratorium 

kandungan POC kotoran burung walet ini 

mengandung C-Organik 0,04%,C/N 4, pH 

5,88, N/total 0,01%, P2O5 0,05%, K2O 

0,13%, Ca 0,95%, Mg 0,07% Fe 347.829 

ppm, Zn 1,8464 ppm, Cu 0,5200 ppm, dan B 

1,8533 ppm (Laboratorium Kimia Agro, 

Lembang, Bandung 2020).  

Menurut hasil penelitian Mulyono et 

al., (2013) perlakuan aplikasi pupuk guano 

walet pada tanaman bawang merah 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

berangkasan basah per plot dan berat umbi 

per plot. 

Dalam penelitian Alfionita et al., 

(2018) aplikasi bokashi kotoran burung 

walet menunjukkan pengaruh yang sangat 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman cabai merah dan jumlah buah. 

Rahayu et. al., (2016) 

mengemukakan dari hasil penelitiannya 

bahwa penambahan pupuk organik cair 8 

mL L-
1
 memberikan hasil paling tinggi pada 

semua parameter pengamatan dibandingkan 

dengan penambahan konsentrasi pupuk 

organik cair lainnya. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
:  (1) mengetahui dan mempelajari pengaruh 

pemberian dosis POC berbahan dasar 

kotoran burung walet terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah; (2) 

mendapatkan dosis POC berbahan dasar 

kotoran burung walet yang memberikan 

pengaruh pertumbuhan dan hasil tertinggi 

pada tanaman bawang merah. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan di Screenhouse 

yang berlokasi di Desa Rawagempol Wetan, 

Kecamatan Cilamaya Wetan, Kabupaten 

Karawang dengan ketinggian 7 m dpl. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 

sampai Oktober 2020. 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kotoran burung walet, 

air, pupuk NPK (16:16:16), tanah miskin 

hara jenis tanah aluvial, bambu, benih umbi 

bawang merah varietas Bima Brebes. 

Peralatan yang  digunakan dalam penelitian 
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ini yaitu tong plastik, plastik lebar, saringan 

atau kain, ember, gayung, skoop, pengaduk, 

sprayer, cangkul, timbangan, gunting atau 

pisau, golok, karet, tali, polybag, alat ukur, 

alat tulis, kalkulator. 

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktor Tunggal. Perlakuan yang 

diberikan yaitu dosis POC berbahan dasar 

kotoran burung walet dengan 7 taraf 

perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali: A: 

Kontrol (-) tanpa pupuk NPK dan POC, B: 

Kontrol (+) pupuk NPK 600 kg/ha, C: POC  

3 lt/ha + pupuk NPK 300 kg/ha, D: POC 6 

lt/ha + pupuk NPK 300 kg/ha, E: POC 9 

lt/ha + pupuk NPK 300 kg/ha, F: POC 12 

lt/ha + pupuk NPK 300 kg/ha, G: POC 15 

lt/ha + pupuk NPK 300 kg/ha. 

Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan 

Lahan dibersihkan dari gulma, lahan 

yang tidak rata diratakan menggunakan 

cangkul. Spesifikasi screenhouse yang 

digunakan adalah panjang 14 meter dan 

lebar 6 meter yang atapnya ditutup plastik 

UV dengan kandungan 14% dan ketebalan 

200 micron. 

2. Pembuatan POC 

Pembuatan POC kotoran burung walet 

dilakukan dengan fermentasi anaerob tanpa 

penambahan dekomposer dengan 

perbandingan kotoran burung walet dan air 

adalah 1:2 (1 kg : 2 liter air). Kotoran 

burung walet dimasukkan ke dalam karung 

plastik dan karung tersebut dimasukkan ke 

dalam tong. Air yang sudah ditakar 

kemudian dimasukkan ke dalam tong secara 

perlahan serta diaduk hingga tercampur rata 

dan ditutup menggunakan kantong plastik 

beserta penutup tongnya. Setelah 14 hari, 

POC dimbil lalu disaring menggunakan kain 

atau saringan.  

3. Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang sudah diolah dan 

dibersihkan dari gulma, kemudian 

dimasukkan ke dalam polybag hingga 

mencapai berat 8 kg tiap polybagnya atau 

hingga hampir memenuhi isi polybag. Setiap 

unit percobaan terdiri dari 3 polybag yang 

disusun sesuai dengan jumlah unit 

percobaan. 

4. Persiapan Benih 

Benih yang digunakan adalah umbi 

bawang merah dengan berat per umbi 5-10 

gram dan telah disimpan selama 2,5 bulan 

setelah panen. Sebelum ditanam, ujung umbi 

dipangkas 1/3 nya menggunakan pisau 

tajam, kemudian dikeringanginkan selama 1 

hari. 

5. Penanaman 

Sebelum pananaman dilakukan, pada 

media tanam disiram terlebih dahulu dengan 

air sampai keadaan media tanam kapasitas 

lapang, kemudian dibuat lubang tanam 

menggunakan tugal atau sejenisnya sedalam 
3-4 cm. Setiap polybag ditanam satu benih 

umbi bawang merah.  

6. Pemupukan 

Aplikasi pemupukan yang dilakukan 

sesuai dengan taraf perlakuan yang 

digunakan. Pemupukan POC dilakukan pada 

umur 7, 14, 21, 28, 35, 42 hari setelah tanam 

(hst). Sedangkan pemupukan NPK 

dilakukan pada umur 15 dan 30 hst dengan 

masing-masing pemberian 50% dari dosis. 

7. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman pada penelitian 

ini meliputi penyiraman, penyulaman, 

penyiangan, pemangkasan tangkai bunga, 

dan pengendalian hama penyakit. 

8. Pemanenan 

Pemanenan dilakukan pada umur 60 hst. 

Tanaman bawang merah dipanen setelah 

terlihat tanda-tanda berupa leher batang 60-

70% lunak, tanaman rebah dan daun 

menguning. 
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Pengumpulan Data 

 Variabel utama yang akan diamati 

pada penelitian ini yaitu: (1) tinggi tanaman 

umur 10, 20, 30, dan 40 hst; (2) jumlah daun 

tanaman umur 10, 20, 30, dan 40 hst; (3) 

jumlah anakan per tanaman umur 10, 20, 30, 

dan 40 hst; (4) jumlah umbi per tanaman, (5) 

bobot bersih umbi per tanaman. 

Analisis Data 

Analisis data hasil penelitian 

menggunakan analisi ragam uji F taraf 5%. 

Jika hasil uji F untuk perlakuan dalam sidik 

ragam menunjukkan perbedaan yang nyata, 

maka dilanjutkan pengujian beda rata-rata 

perlakuan dengan menggunakan Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian dosis POC kotoran burung 

walet tidak memberikan pengaruh yang 

nyata dibanding dengan kontrol (-): Tanpa 

NPK dan POC, dan kontrol (+): NPK 600 

kg/ha terhadap tinggi tanaman bawang 

merah varietas Bima Brebes umur 10 hst, 20 

hst, 30 hst, dan 40 hst.  

 

Tabel 1.  Rata-rata Tinggi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bima 

Brebes akibat Pengaruh Pemberian Dosis POC Kotoran Burung Walet. 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata  Tinggi Tanaman (cm) 

10 hst 20 hst 30 hst 40 hst 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

Tanpa NPK dan POC (kontrol (-)) 

NPK 600 kg/ha (kontrol (+)) 

POC 3 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 6 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 9 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 12 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 15 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

14,47 a 

6,58 a 

12,51 a 

10,27 a 

9,05 a 

9,64 a 

8,96 a 

31,01 a 

21,89 a 

25,50 a 

25,79 a 

23,63 a 

24,87 a 

26,33 a 

34,45 a 

27,92 a 

29,04 a 

30,93 a 

31,68 a 

31,41 a 

31,72 a 

34,48 a 

29,93 a 

28,98 a 

30,93 a 

32,09 a 

31,47 a 

31,95 a 

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5% 

 

Pada Tabel 1 menunjukkann bahwa 

perlakuan pemberian dosis POC berbahan 

dasar kotoran burung walet memberikan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap rata-rata 

tinggi tanaman bawang merah varietas Bima 

Brebes. Hasil tersebut diduga kurang 

terpenuhinya kebutuhan hara tanaman 

bawang merah varietas Bima Brebes karena 

jumlah dosis atau konsentrasi yang diberikan 

berkaitan dengan jumlah hara yang dapat 

membantu proses pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman.  

Hasil uji laboratorium kandungan 

hara POC kotoran burung walet yang telah 

dilakukan hanya memiliki kandungan 

N/total 0,01%, kandungan tersebut sangat 

rendah untuk memenuhi kebutuhan 

pertumbuhan tanaman dan tidak memenuhi 

Kriteria Penilaian Sifat Kimia Pupuk 

Organik Berdasarkan Permentan No.70 

(2011) sehingga POC kotoran burung walet 

belum mampu meningkatkan pertumbuhan 

tinggi tanaman bawang merah varietas Bima 

Brebes. 

Jika nitrogen kurang tersedia bagi 

tanaman, maka pertumbuhan tanaman 

kurang optimal seperti tanaman akan 

tumbuh pendek dan tipis, daun-daunnya 
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kecil, pucat dan berwarna hijau kekuningan 

(Munawar, 2011). Selain itu, ketersediaan 

hara dalam tanah seperti N sangat 

dipengaruhi oleh faktor tersedianya bahan 

organik (Harsani dan Suherman, 2017 dalam 

Harsani, 2019).  
Hasil analisa uji laboratorium hara 

mikro Fe pada POC walet juga sangat tinggi 

yaitu sebesar 347.829 ppm, kandungan 

tersebut melebihi batas maksimal Kriteria 

Penilaian Sifat Kimia Pupuk Organik 

Berdasarkan Permentan No.70 (2011). 

Menurut Wiraatmaja (2017) jika tanaman 

kelebihan Fe maka akan menyebabkan 

defisiensi unsur P, K dan Zn.  

Kondisi tanah pada penelitian ini 

tergolong masam dan kahat hara karena 

sudah terdegradasi sehingga pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman tidak optimal. 

Kejenuhan Basa (KB) sangat erat 

kaitannya dengan pH tanah, dimana tanah 

dengan pH rendah umumnya mempunyai 
kejenuhan basa rendah, Tanah dengan 

kejenuhan basa rendah banyak didominasi 

oleh kation-kation asam seperti Al dan H. 

Apabila jumlah kation asam terlau banyak 

terutama Al akan menyebabkan racun bagi 

tanaman (Arabia et al., 2012). 

Menurut Sudaryono (2009) Nilai 

kejenuhan basa (KB) tanah merupakan 

presentase dari total KTK yang diduduki 

oleh kation-kation basa, yaitu Ca, Mg, Na, 

dan K. Nilai KB sangat penting untuk 

mempertimbangkan pemupukan dan 

memprediksi kemudahan unsur hara tersedia 

bagi tanaman. 
Berkaitan dengan tanah dan unsur 

hara, tanah akan berinteraksi dan bereaksi 

dengan pupuk yang diberikan baik dosis, 

jenis pupuk, maupun cara pengaplikasiannya 

pada tanaman sehingga dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Jika kandungan hara tanah kecil 

atau tidak subur, maka pupuk yang 

diberikanpun relatif banyak sesuai dengan 

tingkat defisiensi hara pada tanah tersebut 

agar bisa meningkatkan kesuburan tanah 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan 

optimal. 

Hasil penelitian Soraya (2019) 

menunjukkan perlakuan pupuk organik cair 

kotoran ayam dengan konsentrasi 10 ml, 20 

ml, dan 40 ml tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah varietas Bima Brebes. Hal 

tersebut membuktikan bahwasannya pupuk 

organik cair tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman bawang merah varietas Bima 

Brebes karena tidak memiliki kandungan 

hara yang tinggi tergantung konsentrasi dan 
jenis pupuk organik cair yang digunakan. 

Menurut Khaidir (2019) Penggunaan 

pupuk harus dilakukan secara efisien agar 

pemupukan yang dilakukan dapat optimal, 

dan harus menggunakan prinsip 5 T, yaitu 

tepat jenis, tepat sasaran, tepat dosis, tepat 

cara dan tepat waktu. 

Jumlah Daun Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian dosis POC kotoran burung 

walet tidak memberikan pengaruh yang 

nyata dibanding dengan kontrol (-) : Tanpa 

NPK dan POC, dan kontrol (+) : NPK 600 

kg/ha terhadap   jumlah     daun    tanaman 

bawang merah varietas Bima Brebes umur 

10 hst, 20 hst, 30 hst, dan 40 hst.
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Tabel 2.  Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas 

Bima Brebes akibat Pengaruh Pemberian Dosis POC Kotoran Burung Walet 

Kode  Perlakuan 

Rata-rata  Jumlah Daun per Tanaman 

(helai) 

10 hst 20 hst 30 hst 40 hst 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

Tanpa NPK dan POC (kontrol (-)) 

NPK 600 kg/ha (kontrol (+)) 

POC 3 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 6 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 9 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 12 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 15 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

7,75 a 

3,50 a 

8,12 a 

7,75 a 

7,08 a 

5,88 a 

7,09 a 

12,00 a 

8,00 a 

11,17 a 

12,92 a 

11,08 a 

9,83 a 

12,00 a 

12,75 a 

12,83 a 

12,67 a 

16,42 a 

14,33 a 

12,83 a 

15,17 a 

13,17 a 

12,92 a 

12,67 a 

16,42 a 

14,33 a 

13,33 a 

15,17 a 

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5% 

 

Tabel 2 menunjukkan pada setiap taraf 

perlakuan POC kotoran burung walet 

memberikan pengaruh yang tidak nyata 

terhadap rata-rata jumlah helai daun 

tanaman bawang merah varietas Bima 

Brebes umur 10 hst, 20 hst, 30 hst, dan 40 

hst, akan tetapi perlakuan D (POC 6 lt/ha + 

NPK 300 kg/ha) cenderung memberikan 

hasil tertinggi.  

Pertumbuhan jumlah daun tanaman 

merupakan fase vegetatif yang sama dengan 

pertumbuhan tinggi tanaman dimana pada 

fase tersebut unsur Nitrogen juga sangat 

dibutuhkan bagi tanaman yang berfungsi 

sebagai penyusun asam-asam amino, 

protein, klorofil, asam-asam nukleat, dan 

koenzim untuk mengefisienkan proses 

fotosintesis.  

Menurut Sutijo (1986) bahwa selama 

kebutuhan unsur hara, air maupun cahaya 

tercukupi pada tanaman dan tidak terjadi 

persaingan antar tanaman, maka laju 

fotosintesis pada proses pertumbuhan relatif 

sama. Sedangkan unsur hara yang 

terkandung pada POC kotoran burung walet 

ini hanya memiliki unsur hara yang sangat 

rendah sehingga pertumbuhan tanaman tidak 

optimal.  

Menurut Gardner et al., (1991) bahwa 

hara yang tersedia dalam jumlah yang cukup 

dan seimbang selama pertumbuhan tanaman 

maka akan membantu pertumbuhan tanaman 

dalam pembentukan batang, pelebaran dan 

daun. Selain itu, menurut Nugrahini (2013) 

dengan bertambahnya tinggi tanaman dapat 

menyebabkan pembentukan jumlah daun 

menjadi lebih sedikit sebagai akibat hasil 

fotosintesis banyak digunakan untuk 

pertumbuhan tinggi tanaman. 

Hasil penelitian Lasmini et al., (2017) 

menyatakan bahwa perlakuan pupuk cair 

biokultur urin sapi dengan dosis 750 lt/ha 

memberikan hasil tertingggi dan berbeda 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman, 

jumlah helai, luas daun, berat segar, bobot 

eskip umbi, dan hasil umbi dibanding 

dengan perlakuan pupuk cair biokultur urin 

sapi dosis 500 L. ha-1 dan tanpa pupuk 

biokultur urin sapi. Hasil tersebut dapat 

menjadi referensi bahwa perlu dosis yang 

besar dalam pengaplikasian POC pada 

tanaman bawang merah agar menghasilkan 

pertumbuhan yang baik. 
Data hasil pengamatan jumlah daun 

(Tabel 2) umur 30 sampai 40 hst tidak 

mengalami pertumbuhan jumlah daun yang 

signifikan bahkan cenderung stagnan. Hal 
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ini dikarenakan tanaman bawang merah jika 

semakin tua maka akan mengurangi fase 

pertumbuhan vegetatifnya. Sejalan dengan 

Pitoyo (2007) dalam Lestari (2018) bahwa 

pada saat tanaman bawang merah mendekati 

waktu panen sebagian besar daun 

menguning, layu dan mengering, gugur, 

serta tanaman mulai rebah. 

Jumlah Anakan Tanaman 

Hasil analisis ragam   menunjukkan 

bahwa pemberian dosis POC kotoran burung 

walet tidak memberikan pengaruh yang 

nyata dibanding dengan kontrol (-) : Tanpa 

NPK dan POC, dan kontrol (+) : NPK 600 

kg/ha terhadap jumlah anakan tanaman 

bawang merah varietas Bima Brebes umur 

10  hst, 30 hst, dan 40 hst, akan tetapi 

berbeda nyata pada umur 20 hst.  

 

Tabel 3.  Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas 

Bima Brebes akibat Pengaruh Pemberian Dosis POC Kotoran Burung Walet 

Kode  Perlakuan 

Rata-rata Jumlah Anakan per Tanaman 

(Anakan) 

10 hst 20 hst 30 hst 40 hst 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

Tanpa NPK dan POC (kontrol (-)) 

NPK 600 kg/ha (kontrol (+)) 

POC 3 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 6 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 9 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 12 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 15 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

2,38 a 

1,75 a 

2,50 a 

2,34 a 

2,33 a 

2,17 a 

2,00 a 

3,25 bc 

2,67 c 

3,25bc 

4,08 a 

3,83 ab 

3,08 bc 

3,25 bc 

3,34 a 

3,33 a 

4,08 a 

4,50 a 

4,08 a 

3,67 a 

3,83 a 

3,92 a 

3,75 a 

4,34 a 

4,83 a 

4,38 a 

4,38 a 

4,42 a 

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5% 

 

Pada Tabel 3 menunujukkan bahwa 

tanaman bawang merah varietas Bima 

Brebes umur 10 hst, 30 hst, dan 40 hst pada 

setiap taraf perlakuan tidak memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata terhadap rata-

rata jumlah anakan per tanaman, namun 

hasil uji lanjut DMRT taraf 5% 

menunjukkan bahwa pada umur 20 hst 

terdapat perlakuan yang memberikan 

pengaruh berbeda nyata dimana perlakuan D 

(POC 6 lt/ha + NPK 300 kg/ha) memberikan 

hasil tertinggi dengan jumlah 4,1 anakan per 

tanaman namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan E (POC 9 lt/ha + NPK 300 kg/ha) 

dengan jumlah 3,8 anakan per tanaman akan 

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan yang 

lainnya, sedangkan hasil terendah terdapat 

pada perlakuan C (POC 3 lt/ha + NPK 300 

kg/ha) dengan jumlah 2,7 anakan per 

tanaman.  

Kandungan hara pada pupuk organik 

cair kotoran burung walet ini sangat rendah 
sehingga tidak dapat memaksimalkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

bawang merah. Rata-rata jumlah anakan 

tanaman bawang merah umur 20 hst dengan 

pemberian perlakuan D (POC 6 lt/ha + NPK 

300 kg/ha) diduga pada waktu dan dosis 

aplikasi tersebut sesuai untuk kebutuhan 

proses asimilasi tanaman bawang merah 

sehingga memberikan hasil tertinggi 

dibanding perlakuan lainnya.  

Pupuk organik pada umumnya lebih 

lambat diserap oleh tanaman dibanding 

dengan pupuk an-organik sehingga pada 

pemberian pupuk organik memerlukan 
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waktu, dosis, dan cara yang tepat agar dapat 

memberikan respon yang baik terhadap 

tanaman. Sependapat dengan Saifuddin 

(1995) bahwa pemberian POC pada waktu 

dan konsentrasi yang tepat dapat 

merangsang perakaran, mempercepat 

pertumbuhan tanaman, dan penyerapan 

unsur hara lebih baik sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi.  

Jumlah anakan juga berkaitan dengan 

jumlah daun yang terbentuk dimana 

pertumbuhan dan perkembangan jumlah 

daun memerlukan banyak nitrogen. Semakin 

banyaknya daun yang tebentuk, maka 

semakin banyak anakan yang dihasilkan dan 

jumlah anak ini juga yang nantinya akan 

berkaitan dengan banyaknya umbi yang 

terbentuk pada tanaman bawang merah.  

Selain faktor penyebab dari unsur 

hara, Firmansyah (2018) mengatakan jumlah 

anakan ada kaitannya dengan ukuran umbi 
bawang merah yang akan ditanam, bawang 

merah yang memiliki ukuran umbi yang 

besar maka jumlah anakannya akan lebih 

sedikit.  

Jumlah anakan juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor genetik yang artinya tergantung 

varietas apa yang ditanam. Sesuai dengan 

hasil penelitian Lestari (2018) tanaman 

bawang merah varietas Bima Brebes dengan 

perlakuan media tanam tanah yang hanya 

diberikan pupuk dasar kotoran kambing 10 

ton/ha dan NPK 600 kg/ha dengan teknik 

vertikultur menghasilkan rata-rata jumlah 

anakan 3,48 (14 hst), 3,62 (28 hst), 4,48 (42 

hst) dan 4,52 (56 hst), hasil tersebut tidak 

berbeda jauh dengan hasil semua  

pengamatan jumlah anakan akibat 

pemberian POC kotoran burung walet. 

Jumlah Umbi per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian dosis POC kotoran burung 

walet tidak memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata dibanding dengan kontrol (-) : 

Tanpa NPK dan POC, dan kontrol (+) : NPK 
600 kg/ha terhadap jumlah umbi tanaman 

bawang merah varietas Bima Brebes.  

 

Tabel 4.  Rata-rata Jumlah Umbi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas 

Bima Brebes akibat Pengaruh Pemberian Dosis POC Kotoran Burung Walet 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Umbi per Tanaman 

(Umbi) 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

Tanpa NPK dan POC (kontrol (-)) 

NPK 600 kg/ha (kontrol (+)) 

POC 3 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 6 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 9 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 12 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 15 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

4,75 a 

4,75 a 

5,50 a 

5,67 a 

5,42 a 

5,33 a 

5,50 a 

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5% 

 

Tabel 4 menunjukan bahwa perlakuan 

pemberian dosis POC kotoran burung walet 

pada tanaman bawang merah varietas Bima 

Brebes tidak memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap rata-rata jumlah 

umbi per tanaman. 

Hasil data pengamatan parameter 

jumlah daun (Tabel 2) dan jumlah anakan 
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(Tabel 3) tanaman bawang merah yang 

cenderung memberikan hasil tertinggi yaitu 

terdapat pada perlakuan D (POC 6 lt/ha + 

NPK 300 kg/ha). Berkaitan dengan hasil 

tersebut, jumlah umbi dapat dipengaruhi 

oleh jumlah anakan dan jumlah daun 

tanaman bawang merah yang tebentuk. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Gough (2002) 

dalam Sara (2019) bahwa jumlah daun yang 

terbentuk selama pertumbuhan vegetatif 

sangat mempengaruhi jumlah umbi. 
Fansyuri dan Armaini (2019) juga 

mengatakan pembentukan umbi bawang 

merah sangat di pengaruhi oleh unsur hara 

dalam tanah terutama unsur hara fosfor. 
Selain itu, media tanam juga dapat 

berpengaruh terhadap jumlah umbi, karena 

nutrisi akan diserap secara maksimal jika 

media tanamnya memiliki tingkat kesuburan 

yang baik. Seperti yang dinyatakan 

Rokhmah et al., (2017) dalam Lestari (2018) 

tanaman bawang merah akan menyerap 
nutrisi dengan baik pada kondisi akar yang 

berada pada lingkungan yang porous.  

Pada penelitian ini tanaman bawang 

merah ditanam pada tanah yang miskin 

unsur hara dan memiliki Kapasitas Tukar 

Kation (KTK) serta C-organik yang rendah 

sehingga kualitas tanah yang digunakan 

dapat dikatakan tidak subur. Menurut Tan 

(1991) KTK merupakan kemampuan 

kompleks pertukaran tanah untuk menjerap 

dan mempertukarkan kation-kation. Tanah 

dengan KTK yang tinggi mempunyai daya 

menyimpan unsur hara yang tinggi, tetapi 

pada tanah masam, KTK liat yang tinggi 

mungkin juga disebabkan oleh Al-dd yang 

tinggi. Taiyeb (2017) mengatakan bahwa 

KTK bervariasi tergantung pada jumlah 

humus, liat dan macam liat yang dijumpai 

dalam tanah. Meskipun bukan satu-satunya 

parameter, semakin tinggi KTK maka status 

kesuburan tanah semakin tinggi dan 

sebaliknya semakin rendah KTK, maka 

status kesuburan tanah juga semakin rendah. 

Menurut Hardjowigeno (2003) tanah-tanah 

dengan kandungan bahan organik atau kadar 

liat tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dari 

pada tanah-tanah dengan kandungan bahan 

organik rendah atau tanah-tanah berpasir. 

Bobot Bersih Umbi per Tanaman 

Hasil pengamatan yang telah dianalisis 
ragam menunjukkan bahwa pada taraf 

pemberian dosis POC kotoran burung walet 

tidak memberikan pengaruh yang nyata 

dibanding dengan kontrol (-) : Tanpa NPK 

dan POC, dan kontrol (+) : NPK 600 kg/ha 

terhadap rata-rata bobot basah bersih umbi 

tanaman bawang merah varietas Bima 

Brebes.  

Tabel 5.  Rata-rata Bobot Bersih Umbi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Varietas Bima Brebes akibat Pengaruh Pemberian Dosis POC Kotoran Burung Walet 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Bobot Bersih Umbi  

per Tanaman (gram) Per Ha (ton) 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

Tanpa NPK dan POC (kontrol (-)) 

NPK 600 kg/ha (kontrol (+)) 

POC 3 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 6 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 9 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 12 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

POC 15 lt/ha + NPK 300 kg/ha 

11,67 a 

11,04 a 

10,54 a 

12,18 a 

12,01 a 

11,78 a 

12,99 a 

2,92 a 

2,76 a 

2,63 a 

3,04 a 

3,00 a 

2,94 a 

3,25 a 

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5%. 



207 
ZIRAA’AH, Volume 46  Nomor 2, Juni  2021  Halaman  198-210                           p-ISSN 1412-1468    e-ISSN 2355-3545 

 

 
 
 

 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa taraf 

perlakuan dosis POC kotoran burung walet 

pada tanaman bawang merah varietas Bima 

Brebes tidak memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap rata-rata bobot 

bersih umbi. Pengamatan bobot bersih umbi 

yang dihasilkan berikisar 10,54 

gram/tanaman atau setara dengan 2,63 

ton/ha pada perlakuan C (POC 3 lt/ha + 

NPK 300 kg/) sampai dengan 12,99 

gram/tanaman atau setara dengan 3,25 

ton/ha pada perlakuan G (POC 15 lt/ha + 

NPK 300 kg/ha). Hasil produksi tersebut 

dapat dikatakan masih sangat kurang 

maksimal, padahal produktivitas bawang 

merah varietas Bima Brebes dapat mencapai 

10 ton/ha umbi kering. 

Bobot umbi per rumpun dapat 

dipengaruhi oleh jumlah umbi dan besar 

kecilnya ukuran umbi yang terbentuk. 

Semakin besar dan banyaknya umbi yang 
terbentuk maka akan semakin tinggi 

produksinya. Selain itu bobot umbi juga 

dapat dipangaruhi oleh unsur K (kalium) 

karena unsur K dibutuhkan untuk translokasi 

fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesis 

protein, membuka menutupnya stomata dan 

lainnya. Proses-proses tersebutlah yang 

membuat umbi menjadi lebih berisi, 

sedangkan unsur K yang terkandung dalam 

POC kotoran burung walet hanya sebesar 

0,13%, kandungan tersebut tidak memenuhi 

standar mutu pupuk organik dari Permentan 

2011 sehingga kurang mencukupi kebutuhan 

asimilasi bagi tanaman bawang merah 

varietas Bima Brebes.  

Damanik et al., (2010) dalam Rahayu 

et al., (2016) menyatakan bahwa kalium 

sangat dibutuhkan untuk proses 

pembentukan fotosintesis serta dapat 

meningkatkan berat umbi. Selain Kalium, 

Nitrogen dan Fosfat juga sangat dibutuhkan 

agar proses fotosintesis bisa berjalan dengan 

baik sehingga dapat menghasilkan fotosintat 

yang maksimal. Sejalan dengan Rahayu et 

al., (2016) hara N, P dan K memberi 

pengaruh dalam pembentukan umbi dimana 

unsur K berperan secara umum untuk 

pembentukan umbi dan dapat meningkatkan 

aktifitas fotosintesis dan kandungan klorofil 

daun sehingga dapat meningkatkan bobot 

kering tanaman.  

Selain itu juga unsur hara K juga 

berperan dalam menghasilkan umbi yang 

berkualitas. Tanaman yang mendapatkan 

asupan unsur hara yang cukup, sangat 

mendorong percepatan kegiatan 

metabolismenya (Sepriyaningsih et al., 

2019) 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Gunadi (2009) dalam Khaidir (2019) bahwa 

pengaruh unsur kalium tidak nyata terhadap 

parameter pertumbuhan, namun pada saat 

panen unsur kalium berpengaruh nyata. 

Menurut Salisbury & Ross (1995) dalam 

Lestari (2018) juga menyatakan penimbunan 
hasil fotosintesis pada daun dipergunakan 

untuk pembentukan karbohidrat, kemudian 

ditranslokasikan bagi pembentukan umbi 

sehingga kandungan air pada jaringan akan 

mempengaruhi peningkatan berat umbi 

basah.  

KESIMPULAN 

Pemberian dosis POC berbahan dasar 

kotoran burung walet tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun tanaman, jumlah anakan 

tanaman, jumlah umbi per tanaman, 

diameter umbi, bobot basah bersih umbi per 

tanaman, dan bobot kering bersih umbi per 

tanaman, akan tetapi hanya berpengaruh 

nyata terhadap jumlah anakan tanaman umur 

20 hst.  
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